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ABSTRAK 

PENGARUH TAX PLANNING, TUNNELING INCENTIVE, DAN 

KEPEMILIKAN ASING TERHADAP TRANSFER PRICING  

Oleh: 

Farras Alif Zakaria 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh perencanaan pajak, insentif 

terowongan, dan kepemilikan asing terhadap praktik transfer pricing pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019–

2023. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode regresi data panel, 

penelitian ini menganalisis data sekunder laporan keuangan tahunan perusahaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh positif 

signifikan terhadap keputusan perusahaan dalam melakukan transfer pricing. 

Sementara itu, tunneling insentif dan kepemilikan asing terbukti berpengaruh 

negatif terhadap transfer pricing, meskipun dengan variasi pengaruh yang tidak 

terlalu besar dibandingkan variabel lainnya. Penelitian ini memberikan kontribusi 

penting dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan transfer 

pricing, yang dapat menjadi acuan bagi para pengambil kebijakan, manajer 

perusahaan, dan peneliti dalam pengelolaan pajak yang lebih baik. 

 

 

Kata Kunci: Tax Planning, Tunneling Incentive, Kepemilikan asing, Transfer 

Pricing 



 

 

ABSTRACT 

THE EFFECT OF TAX PLANNING, TUNNELING INCENTIVES, AND 

FOREIGN OWNERSHIP ON TRANSFER PRICING 

 

By: 

Farras Alif Zakaria 

This study aims to examine the effect of tax planning, tunneling incentives, and 

foreign ownership on transfer pricing practices in manufacturing companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2019–2023. Using a 

quantitative approach and panel data regression method, this study analyzes 

secondary data from the company's annual financial statements. The results of the 

study indicate that tax planning has a significant positive effect on the company's 

decision to carry out transfer pricing. Meanwhile, tunneling incentives and foreign 

ownership are proven to negatively affect transfer pricing, although with variations 

in influence that are not too large compared to other variables. This study provides 

an important contribution in understanding the factors that influence transfer 

pricing policies, which can be a reference for policy makers, company managers, 

and researchers in better tax management. 

 

Keywords: Tax Planning, Tunneling Incentive, Foreign Ownership Transfer 

Pricing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

   

 

1.1 Latar Belakang 

 

Tujuan umum setiap perusahaan, yaitu untuk tumbuh dan sejahtera sambil 

menghasilkan keuntungan setinggi mungkin. Perusahaan mempunyai 

kecenderungan untuk mengedepankan kepentingan konsumen dengan memperluas 

jangkauan jaringannya dengan pihak-pihak terkait. Penjualan barang atau jasa 

adalah salah satu dari banyaknya transaksi internasional yang dilakukan para pelaku 

bisnis antar anggota (divisi) sebagai akibat dari mudah dan lancarnya aliran modal, 

tenaga kerja, dan barang antarnegara. Kebanyakan tawar-menawar dalam bisnis ini 

terjadi antara satu perusahaan dengan perusahaan lain yang terhubung atau 

perusahaan dengan koneksi khusus. Proses menentukan harga dalam macam-

macam contoh transaksi antar staff, maupun departemen bidang, dikenal sebagai 

transfer pricing (Firdila et al., 2021). 

 

Dalam setiap pelaksanaan bisnis operasionalnya, perusahaan sangat bergantung 

kepada kegiatan jual beli (transaksi) dengan pihak afiliasi (Sitanggang & 

Firmansyah, 2021). Oleh karena itu, terdapat perusahaan yang memaksimalkan 

transaksi dengan pihak terkait dalam sengketa transfer pricing, tetapi ketika 

transaksi bersama pihak terkait dilakukan pada wilayah-wilayah wewenang 

perpajakan, maka memberikan peluang besar perusahaan dalam melakukan 

penghindaran pajak. Secara sederhana, transfer pricing ialah merekayasa suatu 

harga barang dan/ jasa yang dipertukarkan dari entitas induk ke anak perusahaan 

(Azhar & Setiawan, 2021). Jika perusahaan tertuju merupakan profit center dalam 

suatu perusahaan, maka harga yang ditetapkan biasanya cenderung murah. Begitu 

juga sebaliknya, jika perusahaan tertuju merupakan cost center dalam suatu
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perusahaan, maka harga yang ditetapkan cenderung mahal. Kemudian, transfer 

pricing menyangkuti kegiatan aktivitas internal perusahaan dan antarperusahaan 

sehingga menimbulkan hubungan spesial yang terjadi. 

 

Dari sudut pandang akuntansi, bisnis harus mengungkapkan pihak-pihak terkait 

untuk membantu pengguna laporan keuangan dalam memutuskan apakah informasi 

dalam laporan relevan (Sitanggang & Firmansyah, 2021). IAS 24 tentang Pihak 

Terkait menjadi dasar PSAK 7 Tahun 2015 tentang Pengungkapan Pihak Terkait. 

Pengungkapan mengatur bagaimana tanggung jawab, hubungan, transaksi, dan 

saldo pihak terkait dinyatakan pada laporan keuangan konsolidasi  dan laporan 

keuangan induk perusahaan. Pihak terkait dapat menyelesaikan transaksi, 

sedangkan pihak tidak terkait tidak dapat melakukannya. Pihak terkait 

memengaruhi status keuangan dan laba rugi entitas bahkan jika tidak ada transaksi. 

 

Karena perusahaan sering memanfaatkan penurunan harga dalam suatu kelompok 

untuk mengalihkan kewajiban pajaknya dan kemudian mentransfer keuntungannya 

ke perusahaan berbeda yang berbasis di negara dengan tarif pajak rendah juga 

dikenal sebagai (tax haven country), maka pemerintah meyakini bahwa transfer 

pricing mengakibatkan pengurangan atau hilangnya potensi pajak pendapatan 

(Firdila et al., 2021). Umumnya, Pasal 18 ayat (3) UU RI 36 Tahun 2008) dengan 

tegas menyatakan transaksi antar pihak berelasi. DJP diberi wewenang untuk 

menghitung kembali pendapatan, mengurangi pengeluaran, dan mengklasifikasikan 

utang sebagai modal dengan menggunakan prinsip kewajaran serta kewajaran bagi 

individu yang tidak memiliki hubungan keluarga. Sesuai Peraturan Direktur 

Jenderal Pajak Nomor 32 Tahun (2011), gagasan ini berlandaskan oleh keuntungan 

dan harga yang mencerminkan nilai pasar wajar atau pasar yang menentukannya. 
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Tabel 1. 1 CTTOR WP Terafiliasi per Negara Pemegang Saham 

Sumber: BPKP, 2022 

 

Transfer pricing sudah ada sejak lama, sesuai menurut data yang didapat BPKP 

(Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan) dari DJP (Direktorat Jenderal 

Pajak). Sejak tahun 2016 hingga 2020, korporasi dari 10 negara asal penanaman 

modal asing serta Indonesia sendiri melakukan transfer pricing. Bahkan jika 

dibandingkan dengan negara lain, masih banyak di Indonesia terdapat perusahaan 

yang menggunakan transfer pricing. Peristiwa sengketa transfer pricing di hadapan 

pengadilan pajak memberikan klarifikasi tambahan atas kejadian transfer pricing 

tersebut dari tahun ke tahun. 

 

Total WP  

Terafiliasi 

Jumlah WP yang terlibat 

Transfer Pricing 

Negara 

Pemegang  

Saham 

Rata-rata CTTOR WP yang 

terlibat Transfer Pricing 

2017 2018 2019 2020  2017 2018 2019 2020 

1071 224 211 206 201 Singapura 2,38% 2,17% 2,08% 1,79% 

1851 370 365 367 368 Jepang 1,72% 1,60% 1,67% 1,27% 

322 69 65 65 49 

Korea 

Selatan 0,83% 0,90% 1,06% 1,00% 

19 4 4 4 5 Tiongkok 1,36% 1,12% 0,61% 1,51% 

206 41 38 39 43 Malaysia 2,16% 1,68% 1,34% 2,01% 

169 37 33 29 31 

Hongkong 

R.R. China 8,15% 1,65% 1,69% 1,50% 

456 93 92 92 89 Belanda 2,48% 2,13% 2,69% 2,30% 

76 18 14 11 13 

British 

Virgin 

Island 1,05% 1,68% 2,44% 1,22% 

145 29 29 27 28 Australia 2,66% 2,90% 2,57% 2,46% 

295 61 61 57 55 

Amerika 

Serikat 3,53% 3,37% 3,16% 3,62% 

1400 285 285 269 292 Indonesia 2,47% 2,26% 2,20% 1,90% 



4 
 

 

 

Gambar 1. 1 Kasus yang Diajukan ke Pengadilan Pajak 

Sumber: BPKP, 2022 

Keseriusan Dirjen Pajak dalam menangani situasi transfer pricing menjadi 

buktinya. Untuk memberikan pedoman yang seragam dalam pengelolaan transfer 

pricing di seluruh KPP, DJP membentuk kelompok tugas yang khusus menangani 

transfer pricing. DJP kemudian menerbitkan SE-05/PJ/2022 yang mengatur 

penggunaan analisis transfer pricing dalam penelitian komprehensif yaitu uji 

kepatuhan material bagi wajib pajak strategis (ddtc.co.id, 2022). 

 

Pengalaman KPMG Indonesia sendiri dalam menangani sengketa transfer pricing 

dalam beberapa tahun terakhir telah mengungkapkan transaksi yang paling sering 

diaudit oleh otoritas pajak Indonesia, sebagai berikut (KPMG Indonesia, 2023):  

 

1. Penjualan atau pembelian aset berwujud 32%  

2. Layanan intra-grup 27%  

3. Barang tak berwujud (pengetahuan, royalti, merek dagang, dll.) 18%  

4. Pinjaman antar perusahaan 16%  

5. Alokasi biaya 3%  

6. Pemasaran/promosi remunerasi/penggantian 1%  

7. Lainnya 3%  
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Penetapan harga transfer kurang digunakan untuk mengukur kinerja divisi dan 

lebih banyak digunakan untuk perencanaan pajak dalam beberapa tahun terakhir. 

Untuk keperluan perencanaan pajak, telah terungkap bahwa transfer pricing telah 

dipraktikan oleh PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia. Secara sengaja 

mempraktikan kecurangan transfer pricing dalam penghindaran dari membayar 

pajak Perusahaan, sesuai menurut Direktorat Jenderal Pajak (DJP). Pendekatan PT 

Toyota Motor Manufacturing Indonesia melibatkan penjualan produk untuk 

perusahaan terkait di Singapura dengan harga transfer yang melanggar keadilan dan 

etika komersial. PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia dituding DJP 

menggunakan pendekatan CUP (Comparable Uncontrolled Price) yaitu 

membandingkan harga kepada pihak tanpa hubungan tertentu untuk menghindari 

pajak melalui transfer pricing (Kompasiana.com, 2017). 

 

Hal ini merupakan suatu hal yang serius, apalagi mengingat pada tahun 2019 

terdapat kasus PT. Adaro Energi Tbk. Perusahaan tersebut dituduh mempraktikan 

transfer pricing, yaitu praktik memindahkan aset profit dari Indonesia ke bisnis 

pada suatu negara dengan beban kewajiban lebih rendah atau tanpa beban. Antara 

tahun 2009 sampai 2017 kejadian peralihan keuntungan ini dilakukan. Perusahaan 

tersebut melakukan teknik ini untuk memungkinkan perusahaan mengeluarkan 

biaya pajak di Indonesia senilai Rp 1,75 triliun, lebih kecil dari yang diwajibkan 

secara hukum. Penetapan harga transfer digunakan untuk menghindari pajak, 

menurut contoh ini. (kompasiana.com, 2022). Selain itu, juga dilakukan oleh PT. 

Indofood. Setelah dilakukan investigasi oleh departemen pajak Indonesia dan 

otoritas terkait lainnya, skandal ini menyebar. Seperti diketahui, PT Indofood 

terlibat dalam isu transfer pricing untuk menghindari pajak dan penghindaran pajak 

(portenisima.com, 2023). 

 

Menurut Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK), metode transfer pricing 

kemungkinan besar digunakan untuk menghindari pajak di sektor sumber daya 

alam (SDA). Kesenjangan tahunan membayarkan pajak pertambangan di daerah 

rimbun hutan minim penduduk senilai Rp 15,9 triliun pernah dilaporkan Komisi 

Pemberantasan Korupsi (KPK). Hal ini akibat rumitnya prosedur bisnis di industri 
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primadona. Misalnya, karena komoditas batu bara sulit diidentifikasi, maka perlu 

diantisipasi kerentanan teknik transfer pricing pada industri pertambangan mineral 

dan batu bara (minerba) (Pajak.com, 2023). 

 

Namun dari sudut pandang bisnis, seringkali perusahaan ingin memangkas biaya 

(efisiensi biaya), termasuk mengurangi pembayaran pajak penghasilan badan 

(Firdila et al., 2021). Perusahaan global melihat transfer pricing sebagai cara 

terbaik untuk mendapatkan keuntungan dalam persaingan sumber daya yang 

terbatas dan sebagai peluang untuk menciptakan strategi guna meningkatkan 

penjualan tanpa membayar pajak. Taktik utama bisnis yang dipakai untuk menekan 

nilai kewajiban pajaknya adalah perencanaan pajak. Perusahaan seringkali 

menetapkan harga transfer dalam konteks transfer pricing, yang berdampak pada 

jumlah total kewajiban pajak di berbagai negara (Kalra & Afzal, 2023). Sebuah 

perusahaan seringkali merekayasa harga transfer yang lebih besar untuk entitas 

anak yang berbasis di negara-negara dengan beban kewajiban yang besar dan harga 

yang lebih kecil untuk entitas anak yang berbasis di negara-negara dengan 

kewajiban pajak yang kecil. Dengan menggunakan strategi ini, bisnis dapat secara 

sah mengurangi kewajiban perpajakannya sekaligus meningkatkan keuntungan 

(Jarallah & Kanazaki, 2011).  

 

Hal ini sependapat seperti penelitian Wijaya & Amalia (2020) yang menemukan 

jika transfer pricing terikat secara positif dengan perpajakan yang ditentukan oleh 

tarif Effective Tax Rate (ETR). Kesimpulan serupa juga dicapai oleh Akhadya & 

Arieftiara (2019) tentang dampak pajak terhadap ketetapan dalam perusahaan 

mempraktikkan transfer pricing. Namun berbeda dengan Prasetio & Mashuri 

(2020), penelitiannya tidak menemukan bukti adanya hubungan perpajakan dengan 

transfer pricing yang ditentukan oleh Cash Effective Tax Rate (CETR). 

 

Di sisi lain, strategi penetapan harga transfer yang dikenal sebagai insentive 

tunneling mendorong bisnis untuk mendistribusikan pendapatan dari anak 

perusahaan yang sukses ke divisi lain dalam grup perusahaan. Hal ini dilakukan 

untuk menghindari pajak atau alasan lain yang merugikan kreditor dan pemegang 
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saham minoritas. Biasanya, tunneling adalah transfer dana dari anak perusahaan 

yang menguntungkan ke organisasi lain yang mungkin memiliki kepemilikan atau 

kepentingan berbeda dengan dilimpahkan untuk pemegang saham minoritas 

(Mutamimah, 2009). Dividen yang seharusnya dibagikan pun tidak terealisasikan 

(Firdila et al., 2021) (cnbcindonesia.com). 

 

Pernyataan ini konsisten seperti hasil uji yang mengemukakan bahwa tunneling 

insentive memiliki dampak positif terhadap transfer pricing (Marfuah & Azizah, 

2014). Hasil penelitian yang sama juga ditemukan oleh Firdila et al. (2021), yaitu 

ketetapan perusahaan dalam penerapan transfer pricing merupakan dampak dari 

tindakan insentive tunneling. Terdapat hasil penelitian lain, yaitu insentive 

tunneling terbukti berdampak negatif pada transfer pricing (Azhar & Setiawan, 

2021). 

 

Selain itu, transfer pricing pula begitu memiliki dampak dari kepemilikan asing. 

Insentif perusahaan dan undang-undang perpajakan dapat sangat bervariasi di 

seluruh negara. Akibatnya, perusahaan yang memiliki kepemilikan asing sering kali 

harus berurusan dengan prosedur penetapan transfer pricing yang rumit dan 

bervariasi secara global. Ketika pemegang saham pengendali asing memperoleh 

lebih banyak kekuasaan, mereka akan berusaha mengarahkan sumber daya 

perusahaan dengan cara yang menguntungkan mereka secara pribadi dalam 

sejumlah keputusan penting. Keputusan-keputusan ini mungkin termasuk 

mempengaruhi penentuan kuantitas dan kebijakan penetapan harga transaksi 

transfer pricing.  

 

Hal ini sesuai dengan temuan Akhadya & Arieftiara (2019) yang mengemukakan 

kalau kepemilikan asing berdampak dari pilihan perusahaan dalam menggunakan 

transfer pricing. Saputra et al. (2020) juga mengemukakan jika ketetapan transfer 

pricing dipengaruhi positif oleh kepemilikan asing. Berbeda dengan temuan Firdila 

et al. (2021) yang menghasilkan pernyataan jika kepemilikan asing tidak 

berdampak terhadap pilihan perusahaan dalam menggunakan transfer pricing. 

Meskipun demikian, banyak otoritas pajak di seluruh dunia juga telah memberikan 

http://www.cnbcindonesia.com/
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pengawasan ketat terhadap metode transfer pricing. Mereka mengawasi transfer 

pricing dan menegakkan peraturan untuk mencegah penipuan dan kerugian 

finansial.  

 

Dalam konteks ini, penting untuk menyadari dan memiliki pemahaman menyeluruh 

mengenai perencanaan pajak, insentive tunneling, dan dampak kepemilikan asing. 

Transparansi dalam metode penetapan harga transfer dan kepatuhan terhadap 

undang-undang perpajakan yang relevan sangat penting bagi perusahaan untuk 

menghindari hukuman yang ada. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

1. Apakah keputusan bisnis dalam menetapkan transfer pricing dipengaruhi oleh 

tax planning? 

2. Apakah keputusan perusahaan dalam menetapkan transfer pricing dipengaruhi 

oleh insentive tunneling? 

3. Apakah keputusan perusahaan dalam menetapkan transfer pricing dipengaruhi 

oleh kepemilikan asing?   

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1. Periksa bagaimana perencanaan pajak memengaruhi keputusan bisnis untuk 

menggunakan harga transfer secara menguntungkan. 

2. Periksa apakah insentif tunneling memiliki dampak positif pada keputusan 

perusahaan untuk menggunakan harga transfer. 

3. Periksa apakah kepemilikan asing memiliki dampak positif pada keputusan 

perusahaan untuk menggunakan harga transfer. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

berdasarkan tujuan penelitian, peneliti mengharapkan manfaat pada penelitian ini, 

diantaranya: 

a) Manfaat empiris diharapkan penelitian ini dapat berperan sebagai referensi 

bagi penelitian selanjutnya dan memperluas pemahaman, keahlian, dan 

pengalaman di bidang pendidikan, khususnya akuntansi dan ekonomi. 

b) Diharapkan bahwa dampak praktis dari studi ini akan mencakup 

peningkatan kesadaran akan potensi skema penetapan harga transfer yang 

curang dan berlebihan sehingga negara dapat dirugikan. Perusahaan 

mungkin tidak dapat mengurangi pajak mereka, tetapi mereka dapat 

melakukannya dengan menerapkan manajemen pajak. Memperoleh 

gambaran umum tentang unsur-unsur kontribusi regulasi yang 

memengaruhi kebijakan penetapan transfer pricing perusahaan diharapkan 

bisa menolong investor lebih menguasai penyebab tersebut, khususnya 

untuk perusahaan internasional yang listing di Bursa Efek Indonesia. 

Pemerintah, manajemen perusahaan, investor, analis laporan keuangan, dan 

kreditor juga diharapkan memperoleh kesadaran umum tentang bagaimana 

pajak, pemberian insentif, dan kepemilikan asing memengaruhi keputusan 

penetapan transfer pricing.  



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Teori Agensi 

 

Teori agensi menerangkan jika pada suatu organisasi memiliki kontrak antara 

manajer (agen) dan prinsipal (pemegang aset) sumber daya ekonomi, yang 

mengawasi penggunaan dan pengendaliannya. Pernyataan Jensen & Meckling 

(1976), biro agensi adalah kontrak perjanjian di mana seorang atau lebih prinsipal 

memerintahkan instruksi untuk individu yang berjanji (agen) dalam melaksanakan 

suatu layanan sesuai nama mereka dan memberikan agen kekuasaan dalam 

memutuskan yang terbaik untuk prinsipal tersebut. Sesuai dengan kontrak 

pendelegasian wewenang, agen harus bertanggung jawab kepada prinsipal atas 

setiap keputusan yang diambilnya. 

 

Principal menyediakan fasilitas yang dibutuhkan agen dalam operasi bisnis 

sedangkan agen bertugas mengawasi bisnis guna memaksimalkan kekayaan 

prinsipal. Agen akan diberi kompensasi berupa gaji, bonus, dan tunjangan lainnya 

sebagai imbalannya. Namun teori keagenan juga menunjukkan bahwa terdapat 

asimetri informasi dalam hubungan keagenan yang dapat memicu konflik 

keagenan, yaitu ketika manajer memprioritaskan ambisi individu dibandingkan 

tujuan bisnis. Hal tersebut dapat menimbulkan konflik antarkelompok, yang juga 

dikenal sebagai konflik keagenan, antara pemilik dan manajer perusahaan. 

Eisenhardt (1989) mengemukakan jika teori keagenan berdasarkan pada tiga 

gagasan mendasar, yaitu sebagai berikut: 

1. Asumsi Tentang Sifat Manusia  
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Anggapan bahwa semua orang mementingkan diri sendiri, terbatas secara 

rasional, dan manajemen risiko yang baik.  

2. Asumsi Tentang Organisasi  

Asumsi keorganisasian ialah maraknya perselisihan internal, penggunaan 

efisiensi sebagai kriteria produksi, dan ketidaksesuaian informasi antara 

pemilik dan manajemen.  

3. Asumsi Tentang Informasi  

Anggapan bahwa Informasi merupakan komoditas yang dapat dibeli dan dijual. 

 

Menurut teori keagenan, setiap pihak akan memiliki kontrak kerja yang 

menentukan berapa banyak utilitas yang akan mereka terima sambil tetap 

memperhitungkan total manfaatnya. Kontrak kerja adalah berbagai rangkaian 

landasan yang mengatur terkait pengolahan keuntungan (pengembalian) juga 

bahaya (risiko), yang diputuskan oleh agen dan prinsipal. Kontraknya adil dan 

sesuai yang telah disepakati oleh prinsipal maupun agen menunjukkan cara terbaik 

bagi agen untuk melaksanakan tanggung jawabnya dan pembayaran gaji yang lebih 

oleh prinsipal kepada agen juga salah satu contoh kontrak kerja yang baik. 

 

Teori keagenan menyatakan bahwa setiap individu bekerja untuk memprioritaskan 

kepentingan terbaiknya. Pemegang saham, sebagai prinsipal, seringkali mempunyai 

satu tujuan: meningkatkan investasi mereka dalam bisnis atau kinerja keuangannya. 

Agen diharapkan untuk puas dengan imbalan kompensasi uang. Karena perbedaan 

kepentingan ini, masing-masing pihak berupaya meningkatkan pendapatannya 

sendiri. Keinginan prinsipal untuk mendapatkan pengembalian investasi yang 

tertinggi dan tercepat ditunjukkan melalui laporan manajemen. Namun seringkali 

manajemen memiliki kecenderungan untuk menyempurnakan laporan agar terlihat 

bagus guna meningkatkan kinerja manajemen di mata pemilik bisnis. Agar 

mendapat penilaian positif dari prinsipal, pihak manajemen mempunyai 

kecenderungan untuk membumbui laporan-laporan yang disampaikan.  

Sebagai prinsipal, investor mempercayakan manajemen untuk menggunakan 

kekuasaannya menjalankan bisnis sedemikian rupa sehingga memaksimalkan 

keuntungan dan menjamin kemakmuran investor. Namun, manajemen tidak dapat 
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meminimalkan laba sebelum pajak, yang merupakan cara lain dalam menekan nilai 

kewajiban pajak yang terutang pada bisnis. 

 

Antara pemegang saham mayoritas dan minoritas, salah satu alasan terjadinya 

tunneling adalah masalah keagenan yang muncul. Dengan kata lain, ketika pemilik 

saham dominan mempunyai kepunyaan saham yang cukup besar yaitu, jika mereka 

telah memberikan kontribusi finansial yang cukup besar kepada perusahaan. 

Pemilik mayoritas lebih memilih untuk menggunakan harga transfer, yang 

melibatkan relokasi atau pengalihan aset perusahaan agar sesuai dengan 

kepentingannya sendiri, daripada memberikan dividen kepada pemegang saham 

minoritas (Azhar & Setiawan, 2021). 

 

Sesuai dengan teori keagenan, manajemen perusahaan sebagai agen akan 

melaksanakan keinginan prinsipal. Penerapan struktur kepemilikan terkonsentrasi 

telah banyak dilakukan oleh perusahaan-perusahaan di Asia, khususnya di 

Indonesia, (Prasetio & Mashuri, 2020). struktur kepemilikan yang terkonsentrasi 

sering kali menyebabkan konflik kepentingan pemegang saham. Tingkat 

kepemilikan asing dalam suatu perusahaan menunjukkan sejauh mana pemegang 

saham asing dapat mempengaruhi pilihan perusahaan, khususnya strategi 

penetapan harga. Ketika pemegang saham asing mendapatkan keuntungan dari 

pendekatan ini, mereka dapat mengakuisisi atau menjual perusahaan mereka 

dengan harga yang begitu mahal, maka akan memiliki pengaruh buruk untuk 

pemegang saham minoritas dan menguntungkan bagi mereka sendiri. 

 

2.2 Teori Akuntansi Positif 

 

Penjelasan terkait Teori Akuntansi Positif menyatakan mengapa suatu peristiwa 

akuntansi didukung secara ilmiah (Saputra et al., 2020). Teori akuntansi positif 

bertujuan untuk memberikan gambaran umum tentang suatu proses yang 

menerapkan prinsip akuntansi terbaik untuk mengatasi situasi masa depan tertentu 

sekaligus menggunakan pengetahuan, keahlian, dan pemahaman akuntansi. Tujuan 
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teori akuntansi adalah untuk meramalkan dan menjelaskan prosedur akuntansi, 

begitulah yang dinyatakan Teori akuntansi positif. 

 

Setiap prosedur dalam akuntansi yang dapat digunakan pasti mempunyai tujuan. 

Motivasi pajak adalah salah satu tujuannya. Teori political cost menyatakan bahwa 

pajak suatu perusahaan ditentukan oleh pemerintah berdasarkan keuntungan yang 

diperolehnya. Akibatnya, perusahaan mendapat tekanan untuk tetap rutin 

melakukan pembayaran pajak kepada negara, yang dapat mengakibatkan 

menurunnya laba perusahaan. Akibatnya, perusahaan akan berusaha mentransfer 

penghasilannya yang pajaknya besar ke entitas lain di negara dengan kewajiban 

pajaknya kecil dalam percobaan mengoptimalkan beban pajak mereka. Perusahaan 

harus membayar pajak lebih sedikit, dan pendapatan mereka akan terus meningkat 

(Saputra et al., 2020). 

 

2.3 Tax Planning 

 

Sesuai pernyataan Undang-Undang Republik Indonesia 36 Tahun 2008 Tentang 

Pajak Penghasilan (2024), pajak merupakan pembayaran wajib kepada pemerintah 

yang terutang dari seseorang atau suatu badan karena adanya paksaan hukum, tanpa 

adanya pembayaran dalam bentuk natura, dan dipergunakan untuk keperluan 

pemerintah. untuk menjamin kesejahteraan masyarakat secara maksimal. Pajak 

merupakan sumber pendanaan yang signifikan bagi belanja negara, termasuk 

belanja rutin dan belanja terkait pembangunan. Namun, pajak adalah biaya finansial 

yang harus ditanggung oleh bisnis dan akan menurunkan laba bersihnya. 

 

Tahap pertama dalam pengelolaan pajak adalah perencanaan pajak. Pada titik ini, 

peraturan perpajakan dapat dikumpulkan dan diteliti untuk membantu memilih jenis 

strategi penghematan pajak yang sebaiknya diterapkan. Perencanaan pajak 

seringkali berfokus pada pengurangan kewajiban pajak. Dalam setiap tindakannya, 

setiap wajib pajak akan mempertimbangkan secara matang bagaimana pajak akan 

dikenakan. Maka, perencanaan pajak bisa dimaksudkan dengan proses 

mengidentifikasi fenomena kena pajak dengan mempertimbangkan variabel-
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variabel perpajakan yang relevan serta unsur-unsur non-pajak yang material. Secara 

umum, langkah pertama dalam perencanaan pajak adalah menentukan apakah suatu 

fenomena atau transaksi dapat dikenakan pajak. Apabila terdapat pajak atas 

fenomena ini, maka dapat dilakukan upaya untuk menurunkan atau menghilangkan 

pajak tersebut. Selain itu, pajak yang dimaksud mungkin tidak segera dibayarkan, 

dan lain sebagainya.. 

 

Perencanaan pajak dan penghindaran pajak memiliki kesamaan yaitu sama-sama 

bertujuan untuk memaksimalkan pendapatan yang akan dipotong pajak karena 

tersedia dalam pengurangan laba. Namun perencanaan pajak dan penghindaran 

pajak tidaklah sama jika tujuan dari perencanaan pajak adalah menggunakan 

undang-undang yang berlaku saat ini untuk memanipulasi supaya biaya pajak 

diminimalisir serendah-rendahnya. Peraturan perpajakan dapat dilanggar dan 

diikuti sambil meminimalkan kewajiban pajak. 

 

 

2.4 Tunneling Incentive 

 

Tunneling Insentive adalah Praktik pemilik mayoritas menggunakan aset atau laba 

bisnis untuk keuntungan mereka sendiri sambil membebani pemegang saham 

minoritas (Mutamimah, 2009). Mentransfer aset dan laba dari suatu bisnis dalam 

memprioritaskan pemilik saham pengendali dikenal sebagai “tunneling”. 

Pendapatan anak perusahaan secara otomatis akan terkena dampak praktik transfer 

pricing dalam tunneling jika anak perusahaan tersebut memiliki persediaan yang 

dijual ke perusahaan induk pada nilai yang terlalu jauh lebih rendah daripada harga 

yang berlaku. Akibatnya, anak perusahaan tidak akan memperoleh laba sebanyak 

yang seharusnya. 

 

Untuk meningkatkan kekuatan arus kas yang dipegang oleh pemilik saham 

mayoritas yang akan berdampak pada peningkatan insentif, maka struktur 

kepemilikan saham biasanya dikonsentrasikan pada kewenangan arus kas dan hak 

kendali yang dimiliki oleh pihak-pihak tertentu, seperti keluarga dan manajemen 
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(Firdila et al., 2021). Menurut Hidayah et al. (2019), pemilik pengendali akan 

mentransfer atau menyalurkan sumber daya untuk kepentingannya sendiri daripada 

membagikannya sebagai dividen ketika perusahaan memiliki sumber daya 

keuangan berlebih. 

 

Transaksi pihak berelasi ialah metode yang umum dipraktikan pemilik saham 

mayoritas untuk melakukan pengambil-alihan. Transaksi yang melibatkan pihak-

pihak yang terhubung lebih mungkin dimanfaatkan sebagai tunneling karena 

harganya dapat berubah dari harga pihak-pihak terkait. Penjualan atau pembelian 

merupakan contoh transaksi pihak terkait yang dilakukan dengan tujuan 

mengeluarkan uang tunai atau aset lancar lainnya dari bisnis pada nilai yang 

ditentukan oleh pemegang saham pengendali menyesuaikan potongan nilai 

terhadap nilai yang berlaku. Setelah itu, pemilik saham pengendali perusahaan 

biasanya mempunyai insentif dan pengaruh yang lebih besar.  

 

 

2.5 Kepemilikan Asing 

 

Kepemilikan asing mengacu pada saham yang dimiliki oleh individu atau badan 

berdomisili di luar negeri. Budaya pada perusahaan-perusahaan Asia, terutama di 

Indonesia kerap terjadi konflik kepentingan di antara pemegang saham, hal tersebut 

merupakan konsekuensi umum dari penggunaan struktur kepemilikan 

terkonsentrasi. Sesuai dengan Undang Undang Republik Indonesia Nomor 25 

Tahun 2007 Penanaman Modal (2007) , Di sisi lain, investor asing adalah 

perusahaan dan orang asing.organisasi pemerintah asing, serta organisasi 

pemerintah asing yang berinvestasi di wilayah yang dicakup oleh Negara Kesatuan 

Republik Indonesia 

 

Kurangnya ikatan kekeluargaan dalam struktur kepemilikan di Indonesia, 

menyebabkan konflik keagenan (juga dikenal sebagai kesulitan keagenan) antara 

pemilik saham pengendali dan minoritas (Saputra et al., 2020). minimnya 

perlindungan terhadap hak-hak pemilik saham minoritas menjadi akar penyebab 
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terjadinya agency problem karena pemilik saham pengendali mempunyai keadaan 

yang lebih unggul serta mempunyai ketersediaan informasi yang lebih baik, yang 

pada gilirannya memotivasi mereka untuk menyalahgunakan pengaruh mereka 

terhadap pemegang saham minoritas demi keuntungan pribadi. 

 

Pemilik saham pengendali asing mengatur produk dari perusahaan yang mereka 

kendalikan dijual kepada perusahaan swasta mereka pada harga yang lebih murah 

dari harga pasar (Akhadya & Arieftiara, 2019). Untuk memajukan kepentingan 

mereka sendiri, pemegang saham pengendali asing bertindak melawan keinginan 

pemegang saham nonpengendali. Pemilik saham mayoritas asing mempunyai 

kekuasaan yang lebih dalam memutuskan banyak masalah dalam perusahaan, 

seperti strategi penetapan harga dan jumlah transfer pricing, seiring dengan 

meningkatnya kepemilikan saham mereka. 

 

 

2.6 Transfer Pricing  

 

Pengalihan barang dan jasa antara sesama grup, penentuan harga transfer dalam 

konteks pengendalian manajemen juga dikenal sebagai penetapan harga 

intraperusahaan, antarperusahaan, intradivisi, atau internal adalah penetapan harga 

yang ditetapkan. Produk antara, atau komoditas dan jasa yang dikirim dari divisi 

penjualan ke divisi pembelian, sering kali menjadi subjek perhitungan penetapan 

harga transfer. Penetapan harga transfer dapat dilakukan secara domestik (di dalam 

suatu negara) atau internasional (antar negara). Strategi transfer pricing sangat 

penting untuk mengendalikan kewajiban pajak dan memaksimalkan laba bersih 

dalam lingkungan bisnis yang semakin global. 

 

Transfer Pricing ada dua kategori transaksi ialah Intracompany dan intercompany. 

Penetapan nilai transfer intraperusahaan mengarah ke peristiwa penetapan nilai 

transfer yang terjadi antara divisi dalam perusahaan yang sama. Sebaliknya, 

penetapan harga transfer antarperusahaan mengacu pada penetapan nilai transfer di 

setiap dua bisnis yang memiliki hubungan spesial. Kemampuan perusahaan-



17 
 

 

perusahaan dalam kelompok perusahaan multinasional untuk bernegosiasi dan 

berkolaborasi secara efektif dalam menentukan harga transfer memungkinkan 

adanya praktik transfer pricing. Karena transaksi intragrup sengaja dilakukan 

dengan cara mengalihkan keuntungan dan melaporkannya pada negara-negara yang 

memiliki kewajiban pajak rendah sambil mengalokasikan biaya ke negara-negara 

dengan pajak tinggi, hal ini secara langsung bertentangan pada prinsip nilai 

kewajaran atau arm’s length principles. Akibat praktik Transfer pricing yang 

agresif ini berdampak pada keseluruhan biaya pajak yang wajib dibayar oleh dunia 

usaha, termasuk di Indonesia. 

 

 

2.7 Penelitian Terdahulu 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 
Nama Peneliti 

dan Tahun 
Judul Hasil Penelitian 

1 Wijaya & 

Amalia (2020) 

Pengaruh Pajak, 

Tunneling Incentive, 

dan Good Corporate 

Governance 

Terhadap Transfer 

Pricing  

Pajak memiliki dampak positif pada 

penetapan harga transfer. 

Tata kelola perusahaan memiliki 

dampak negatif pada penetapan harga 

transfer. 

Insentif tunneling tidak memiliki 

pengaruh pada penetapan harga 

transfer. 

2 Marfuah & 

Azizah (2014) 

Pengaruh Pajak, 

Tunneling Incentive, 

dan Exchange Rate 

Pada Keputusan 

Transfer pricing   

Insentif tunneling dan nilai tukar 

memiliki dampak positif pada 

penetapan harga transfer. 

Pajak memiliki dampak negatif pada 

keputusan penetapan harga transfer. 

3 Prasetio & 

Mashuri (2020) 

Pengaruh Pajak, 

Profitabilitas dan 

Kepemilikan Asing 

Terhadap Keputusan 

Transfer pricing  

Penetapan harga transfer tidak 

dipengaruhi oleh pajak atau 

profitabilitas. 

Penetapan harga transfer dipengaruhi 

oleh kepemilikan asing. 
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No 
Nama Peneliti 

dan Tahun 
Judul Hasil Penelitian 

4 Saputra et al. 

(2020) 

Pengaruh Pajak, 

Exchange Rate, dan 

Kepemilikan 

Asing Terhadap 

Transfer pricing  

Harga transfer tidak terpengaruh oleh 

pajak atau nilai tukar. 

Harga transfer dipengaruhi secara 

positif oleh kepemilikan asing. 

5 Firdila et al. 

(2021) 

Pengaruh Tax 

Minimization, 

Tunneling Incentive, 

dan Kepemilikan 

Asing Terhadap 

Transfer pricing  

Harga transfer dipengaruhi oleh 

insentif tunneling dan pengurangan 

pajak. 

Harga transfer tidak terpengaruh oleh 

kepemilikan asing. 

6 Akhadya & 

Arieftiara (2019) 

Pengaruh Pajak, 

Exchage Rate, dan 

Kepemilikan Asing 

Terhadap Keputusan 

Perusahaan 

Melakukan Transfer 

pricing  

Kepemilikan asing dan perpajakan 

berdampak pada penetapan harga 

transfer.  

Nilai tukar tidak memengaruhi pilihan 

perusahaan untuk menggunakan 

harga transfer. 

7 Hartika & 

Rahman (2020) 

Pengaruh Beban 

Pajak dan Debt 

Covenant Terhadap 

Transfer pricing  

Pada Perusahaan 

Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2013-2017 

Harga transfer dipengaruhi oleh 

perjanjian utang dan beban pajak. 

8 Putri (2019) Analisis Faktor yang 

Mempengaruhi 

Transfer pricing  

Pada Perusahaan 

Manufaktur Di 

Indonesia 

Pajak penghasilan dan insentif 

tunneling memiliki dampak 

merugikan yang substansial pada 

harga transfer.  

Mekanisme bonus tidak memiliki 

dampak merugikan yang nyata pada 

harga transfer. 



19 
 

 

No 
Nama Peneliti 

dan Tahun 
Judul Hasil Penelitian 

9 Azhar & 

Setiawan (2021) 

Pengaruh Tunneling 

Incentive, 

Mekanisme Bonus, 

dan Leverage 

Terhadap 

Keputusan 

Melakukan Transfer 

pricing  pada 

Perusahaan 

Manufaktur, 

Perkebunan, dan 

Pertambangan 

Insentif tunneling memiliki dampak 

positif pada harga transfer.  

Sistem leverage dan bonus tidak 

menaikkan harga transfer. 

10 Batsyeba 

Sundari, Yugi 

Susanti 

Transfer pricing  

Practices: Empirical 

Evidence From 

Manufacturing 

Companies In 

Indonesia 

Kepemilikan asing dan perpajakan 

memiliki dampak positif pada harga 

transfer. 

 

Program bonus dan perjanjian utang 

memiliki pengaruh kecil pada harga 

transfer. 

 

2.8 Pengembangan Hipotesis 

 

2.8.1 Pengaruh Tax Planning terhadap Transfer Pricing  

 

Pajak adalah kewajiban, dan dimiliki setiap perusahaan. Sebagaimana dinyatakan 

dalam teori akuntansi positif, perusahaan perlu membuat perencanaan untuk 

meminimalkan biaya pajak. Teori keagenan menyatakan bahwa investor 

memberikan kewenangan terhadap manajemen sebagai agen dalam menjalankan 

perusahaan sehingga bisa mendapatkan keuntungan yang lebih agar investor bisa 

sejahtera, atau bahkan manajer (sebagai agen) mungkin memiliki insentif untuk 

melakukan perencanaan pajak yang menguntungkan bagi diri mereka saja, 

terkadang berlawanan pada kepentingan pemilik saham (sebagai prinsipal) (Kalra 

& Afzal, 2023). Namun, manajemen tidak bisa memaksimalkan laba sebelum pajak 
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yang dapat dijadikan alternatif untuk mengurangi biaya wajib perusahaan (Jarallah 

& Kanazaki, 2011).  

 

Teori akuntansi positif berfokus pada bagaimana perilaku perusahaan dalam 

pengambilan keputusan akuntansi berhubungan dengan faktor eksternal, seperti 

regulasi dan pasar (Saputra et al., 2020). Dalam konteks ini, teori akuntansi positif 

mengasumsikan bahwa perusahaan cenderung untuk melakukan perencanaan pajak 

dengan cara yang sah dan rasional guna meminimalkan beban pajak mereka, dan 

hal ini dapat memengaruhi keputusan mereka dalam menetapkan harga transfer. 

 

Effective tax rate berpengaruh terhadap transfer pricing, menurut penelitian Wijaya 

& Amalia (2020) yang mendapati hasil jika ketetapan melakukan kegiatan transfer 

pricing bakal meningkat dengan setiap kenaikan variabel pajak. Hasil temuan ini 

didukung dengan penelitian Hartika & Rahman (2020) yang menyatakan jika 

effective tax rate berdampak positif terhadap transfer pricing. Dengan kata lain, 

ketika nilai ETR tinggi, pelaku usaha akan lebih cenderung mempraktikan transfer 

pricing dalam menekan angka pajak karena mesti membayar tarif pajak tinggi. 

Sesuai pernyataan tersebut, maka didapat hipotesis penelitiannya, yaitu: 

 

H1 : Tax Planning berpengaruh positif terhadap transfer pricing. 

 

2.8.2 Pengaruh Incentive Tunneling terhadap Transfer Pricing  

 

Tunneling incentive mengacu pada praktik pengendalian pemilik yang mentransfer 

keuntungan serta kekayaan perusahaan untuk keuntungan pribadi mereka; pemilik 

saham minoritas juga bakal membayar sebagian biayanya. Beberapa contoh 

tunneling termasuk memilih anggota keluarga untuk mempunyai peran penting 

dalam perusahaan, menghindari pembayaran dividen, dan menjual kekayaan 

perusahaan pada entitas berbeda dengan nilai lebih murah dari nilai di pasar 

(Mutamimah, 2009). Strategi transfer pricing akan sangat membebankan pemilik 

saham minoritas. Maka, mereka tidak akan menerima banyak pembayaran dividen 
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karena perusahaan merugi akibat pengeluaran berlebihan karena menjual 

barangnya di bawah harga pasar(Yuniasih et al., 2012). 

 

Konflik keagenan kerap kali terjadi antara pemilik saham pengendali dan non-

pengendali, menurut teori keagenan. Alasan terjadinya konflik tersebut adalah 

pemilik saham pengendali memberikan tekanan pada agen untuk memihak demi 

pemegang saham mayoritas bisa dapat yang terbaik. Akibatnya, perusahaan akan 

mudah menerapkan peraturan yang tidak menguntungkan seperti transfer pricing 

(Mutamimah, 2009). Tindakan tersebut akan mudah terjadi ketika timbul usaha 

pengalihan kekayaan atau keuntungan kepada korporasi dengan tujuan mengurangi 

keuntungan perusahaan. Pengalihan aset terhadap keuntungan usaha akan 

mengakibatkan berkurangnya keuntungan yang akan diraih oleh pemilik saham 

minoritas. Diantaranya, pendorong utama teknik transfer pricing ialah dorongan 

dari pemegang saham mayoritas, itulah sebabnya manajemen melakukan praktik 

ini (Arham et al., 2020). Pemegang saham mayoritas akan diberi insentif untuk 

meningkatkan keuntungan mereka dengan melakukan transfer pricing melalui 

upaya metode tunneling incentive (Mutamimah, 2009). 

 

Tunneling memiliki dampak yang berarti terhadap ketetapan perusahaan dalam 

menggunakan transfer pricing (Firdila et al., 2021). Hal ini menunjukkan 

bagaimana perusahaan akan mempraktikan transfer pricing yang lebih besar 

dengan setiap pihak yang mempunyai afiliasi khusus seiring dengan meningkatnya 

tunneling incentive, yang mengorbankan hak-hak pemilik minoritas dalam 

prosesnya dan memperoleh keuntungan yang besar. Sesuai pernyataan tersebut, 

maka didapat hipotesis penelitiannya, yaitu: 

 

H2 : Tunneling incentive berpengaruh positif terhadap keputusan transfer pricing  
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2.8.3 Pengaruh Kepemilikan Asing terhadap Transfer Pricing  

 

Mayoritas saham yang didistribusikan oleh perusahaan internasional dimiliki oleh 

orang asing. Keputusan dan strategi penetapan harga yang berbeda dapat 

dipengaruhi oleh tingkat kepemilikan asing yang lebih tinggi di suatu perusahaan. 

Setiap orang diasumsikan memiliki kepentingan pribadi dan menghindari risiko 

menurut teori keagenan. Ketika individu dengan minat yang berbeda berkolaborasi 

pada kegiatan yang berbeda, kesulitan keagenan dapat muncul karena orang pada 

dasarnya cenderung berkonsentrasi pada kepentingan mereka sendiri.  

 

ketika terdapat kepemilikan asing yang signifikan dalam suatu perusahaan, 

hubungan keagenan menjadi lebih kompleks, karena Mungkin ada perbedaan antara 

kepentingan pemegang saham domestik, internasional, dan/ manajer lokal. 

Pemegang saham asing mungkin lebih fokus pada pengelolaan laba dan optimisasi 

pajak di tingkat global, yang dapat mempengaruhi kebijakan transfer pricing 

perusahaan. Kepemilikan asing dalam perusahaan dapat menyebabkan manajer atau 

dalam hal tertentu, pemegang saham pengendali lebih berkepentingan dalam 

mengendalikan harga transfer yang menguntungkan bagi kepentingan pemegang 

saham asing. Dalam banyak kasus, pemegang saham asing dapat memiliki 

preferensi untuk mengalihkan laba atau meminimalkan pajak di negara tempat 

mereka berasal, yang dapat mempengaruhi keputusan untuk mengalihkan 

pendapatan dari negara dengan tarif pajak tinggi ke negara dengan tarif pajak 

rendah, gunakan penetapan harga transfer. 

 

Penelitian Prasetio & Mashuri (2020) menunjukkan bahwa Penggunaan harga 

transfer oleh suatu bisnis dapat dipengaruhi oleh kepemilikan asing. Jika investor 

asing menguasai 20% atau lebih modal suatu entitas, maka mereka dianggap 

mempunyai dampak langsung atau tidak langsung yang besar. Hal ini mendukung 

temuan penelitian Saputra et al. (2020), yang menunjukkan bahwa tingkat 

kepemilikan asing memiliki korelasi langsung dengan kecenderungan perusahaan 

untuk menggunakan transfer pricing, yang berdampak besar pada kebijakan 

operasional dan keuangannya. Berdasarkan informasi tentang distribusi 
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kepemilikan asing, mayoritas bisnis yang menggunakan transfer pricing memiliki 

kepemilikan asing yang cukup besar.  

 

H3 : Kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap transfer pricing  

 

 

2.9 Kerangka Pemikiran 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

  

Transfer 
Pricing

Tax Planning

Tunneling 
Incentive

Kepemilikan 
Asing

H1 (+) 

H3 (+) 

H2 (+) 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Langkah-langkah yang akan diambil ketika melakukan suatu penelitian dibahas 

dalam ilmu metode penelitian. Keterbukaan dalam metode pengumpulan data, 

variabel penelitian operasional, dan prosedur analisis data dibahas dalam Bab III 

bagian prosedur penelitian. 

 

 

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian 

 

3.1.1 Populasi 

 

Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

periode 2019-2023. Tingginya jumlah kasus yang terjadi setiap tahunnya menjadi 

alasan dipilihnya jangka waktu tersebut. Alasan sektor manufaktur dipilih dalam 

studi ini merupakan salah satu industri yang paling mungkin terlibat dalam skema 

transfer pricing karena ada banyak terdapat pihak terkait di dalamnya. 

 

3.1.2 Sampel 

 

Pemilihan sampel dilakukan secara purposive sampling dalam penelitian ini. 

Prasyarat untuk pemilihan sampel penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 

2019 hingga akhir tahun 2023. 

b) Perusahaan Manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan di situs BEI dalam 

rentang periode 2019-2023 

c) Pada tahun 2019 sampai dengan tahun 2023 belum mengalami 

kebangkrutan/pailit.
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3.2 Jenis dan Sumber Data 

 

Kesempatan ini memakai metodologi kuantitatif, dengan menggunakan regresi data 

panel untuk mengukur data numerik menggunakan teknik statistik. Informasi yang 

digunakan adalah data sekunder, atau informasi yang telah disebarluaskan melalui 

berbagai media perantara. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan 

keuangan tahunan 2019–2023 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Data 

dikumpulkan oleh peneliti melalui situs web perusahaan itu sendiri dan/atau situs 

web resmi BEI (www.iddx.co.id). 

 

 

3.3 Definisi Operasional 

 

3.3.1 Dependen Variabel 

 

Menurut Ardianto & Rachmawati (2018) ada 2 pendekatan dalam penghitungan 

transfer pricing. Pertama menggunakan pendekatan piutang terhadap pihak berelasi 

dan yang kedua adalah pendekatan dengan menggunakan hutang terhadap pihak 

berelasi. Pendekatan piutang terhadap pihak berelasi lebih tepat digunakan 

dibandingkan dengan proksi hutang terhadap pihak berelasi  

 

Banyak bisnis yang menerapkan skema penetapan harga transfer untuk 

memaksimalkan pendapatan. Dalam transaksi keuangan antara pemangku 

kepentingan yang memiliki hubungan unik atau pengalihan komoditas, layanan, 

aset, atau aset tak berwujudKebijakan yang menetapkan harga transfer untuk setiap 

transaksi dikenal sebagai penetapan harga transfer. Rumus berikut digunakan untuk 

memperkirakan harga transfer dalam penelitian kali ini, yang diterima juga dengan 

penelitian Firdila et al. (2021) dan Saputra et al. (2020), dengan rumus sebagai 

berikut: 

 

Piutang transaksi pihak berelasi

Total Piutang
 X 100% 
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Nilai transaksi stakeholder afiliasi digunakan dalam penelitian ini karena transaksi 

stakeholder afiliasi dan transfer pricing melibatkan pihak-pihak dengan hubungan 

istimewa. 

 

3.3.2 Independen Variabel 

 

3.3.2.1 Tax Planning 

 

Sesuai dengan undang-undang, pajak ialah pembayaran yang harus dibayarkan 

untuk negara yang dilakukan oleh perseorangan atau badan usaha; dana tersebut 

tidak dibayarkan langsung kepada negara dan dipakai dalam mendanai kebutuhan 

negara demi kesejahteraan rakyat yang sebesar-besarnya. Pengukuran Tax Planning 

dalam penelitian ini diadopsi berdasarkan penelitian Kiswanto & Purwaningsih 

(2014) dan didukung penelitian Firdila et al. (2021), serta Prasetio & Mashuri (2020), 

yaitu dengan CETR (Cash Effective Tax Rate), yang dihitung dengan membagi cash 

paid tax dengan pre-tax income. 

CETR= 
Cash Tax Paid

Pre-tax Income
 

 

3.3.2.2 Tunneling Incentive 

 

Berdasarkan PSAK No. 15 , di dalamnya mengatur mengenai dampak pasti yang 

dipegang oleh pemilik saham yang terdapat persentase 20% atau lebih, ditetapkan 

struktur kepemilikan terkonsentrasi. Oleh karena itu, persentase saham yang 

dipegang senilai yang paling besar menjadi proksi untuk variabel tunneling 

insentive. Pengukuran tunneling incentive  dalam penelitian ini diadopsi dari 

penelitian Mutamimah (2009) yang kemudian didukung penelitian Wijaya & 

Amalia (2020),Yuniasih et al. (2012), dan Firdila et al. (2021) yang mengukur 

tunneling incentive dengan rasio sebagai berikut: 

TNC= 
Jumlah kepemilikan saham terbesar

Jumlah saham yang beredar
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3.3.2.3 Kepemilikan Asing  

 

Kepemilikan asing atas saham mengacu pada kepemilikan saham oleh orang atau 

lembaga yang berada di luar negeri. Tingginya kepemilikan asing yang berpengaruh 

pasti terhadap bisnis dengan kepemilikan saham yang lebih tinggi, mulai dari 20% 

hingga seterusnya menjadi dasar pengukuran. Dalam penelitian ini, istilah 

“kepemilikan asing” dikaitkan pada observasi yang dilakukan oleh Saputra et al. 

(2020). Variabel dummy berfungsi sebagai pengganti variabel ini. Nilai 1 diberikan 

untuk persentase kepemilikan saham di atas 20%, dan nilai 0 diberikan untuk 

persentase kepemilikan saham di bawah 20%. 

 

 

3.4 Metode Analisis Data 

 

Pada riset kali ini, metode analisa akan memakai teknik statistik untuk menguji 

pengaruh fungsional antar variabel dependen pada sejumlah variabel independen 

yang merupakan regresi linier berganda. Sebelum regresi, terlebih dahulu dilakukan 

menganalisis statistik deskriptif sebagai langkah awal menggunakan perangkat 

analisis yang tersedia. Untuk melaksanakan analisa data, riset ini memakai 

perangkat statistika IBM SPSS Statistics 27. Model regresi linear berganda yang 

dipakai pada riset bisa digambarkan melalui persamaan di bawah: 

 

TP = α + β1T + β2TI + β3KA + € 

Penjelasan : 

TP = Transfer pricing  

α = Konstanta 

T = Tax 

TI = Tunneling Incentive 

KA = Kepemilikan Asing 

€ = Error Term 
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Hubungan antara independen variabel, yaitu Tax Planning (TP), Tunneling 

Incentive (TI), dan Kepemilikan Asing (KA) terhadap variabel Dependen Transfer 

pricing  (TP) akan dianalisa memakai regresi berganda dari aplikasi software IBM 

SPSS Statistics 27. Proses pengolahan data meliputi perhitungan dan analisis data 

berdasarkan model penelitian yang telah ditentukan. Sebelum membuat kesimpulan 

dalam penelitian ini, dalam memastikan keakuratan hasil penelitian pada 

kesempatan kali ini analisis data harus dilakukan. 

 

3.4.1 Statistik Deskriptif  

 

Pada riset kali ini, dipakai analisis statistik deskriptif guna menggambarkan sampel 

yang digunakan. Statistik deskriptif diterapkan dari tiap variabel yang berkaitan 

pada riset, termasuk variabel independen seperti yaitu Tax Planning (TP), 

Tunneling Incentive (TI), dan Kepemilikan Asing (KA), serta Transfer pricing (TP) 

yang menjadi variabel dependen. Analisis ini akan menghitung dan 

menginterpretasikan nilai terbesar, nilai terkecil, rata-rata (mean), dan simpangan 

baku. 

 

3.4.2 Uji Normalitas 

 

Mencari tahu apakah variabel independen dan dependen dalam model regresi memiliki 

distribusi normal adalah tujuan dari uji normalitas. (Ghozali, 2018). Temuan uji 

Kolmogorov Smirnov diperiksa untuk melakukan uji normalitas. Kalau angka sig 

melebihi 0,05, data residual dianggap berdistribusi normal. 

 

Uji statistik nonparametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) digunakan dalam uji 

kenormalan penelitian ini. Kriteria berikut diterapkan: 

A. Data dianggap terdistribusi secara teratur jika angka signifikansi uji 

Kolmogorov-Smirnov (Sig. > 0,05) lebih dari 0,05. 

B. Jika data tidak terdistribusi secara normal, seperti yang ditunjukkan oleh 

angka signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov Sig. < 0,05. 

 

Data yang bersampel besar (n>30), maka asumsi Central Limit Theorem bisa 
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diterapkan ketika data tidak berdistribusi secara normal. Sesuai penyataan Gujarati 

& Porter (2009) mengemukakan bahwa sampel yang besar tidak terlalu 

mementingkan asumsi normalitas. Uji t dan f yang menjadi landasan ide masih 

dapat diterapkan dengan tepat karena dalam sampel besar mendekati distribusi 

probabilitas t dan F, meskipun suku kesalahan biasanya tersebar. 

 

3.4.3 Uji Multikolinearitas 

 

Uji multikolinearitas pada penelitian kali ini dipakai untuk menentukan pengaruh 

yang kuat antar variabel penjelas pada analisis regresi berganda. Pada riset ini, uji 

multikolinieritas mengandalkan Variance Inflation Factor (VIF) melalui tipe 

berikut (Ghozali, 2018): 

a. Data tak mengalami masalah multikolinieritas, bila angka < 10 

b. Data mengalami masalah multikolinieritas, bila angka VIF > 10 

 

3.4.4 Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas dilakukan guna mengetahui apakah terdapat 

ketidakberagaman dalam varian residual antara suatu observasi dan observasi 

lainnya pada analisis regresi. Bila varians residual tak sama, maka dikatakan 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Untuk menguji heteroskedastisitas, dapat 

digunakan uji Glejser dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

a. Data tak mengalami heteroskedastisitas apabila angka probabilitas lebih besar 

dari  alpha 0,05, atau 

b. Data memiliki masalah heteroskedastisitas, apabila angka probabilitas lebih kecil 

dari tingkat alpha 0,05. 

 

3.4.5 Uji Autokorelasi 

 

Uji Autokorelasi dilakukan guna memeriksa adakah hubungan antara kekeliruan 

residual dalam periode t pada kekeliruan dengan periode sebelumnya (t-1) pada 

suatu analisis regresi linear. Pada riset untuk mengidentifikasi adanya masalah 
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autokorelasi, perbandingan dilakukan antara nilai Durbin Watson (DW) dan angka 

d yang terdapat pada tabel DW. Ukuran percobaan yang digunakan adalah sebagai 

berikut: Data tak mengalami galat autokorelasi bila angka dl kurang dari DW kurang 

dari 4-du kurang dari 4-dl(Ghozali, 2018). 

 

3.4.6 Uji Statistik t 

 

Tingkat korelasi unik setiap variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen dievaluasi menggunakan uji statistik t. Untuk memastikan 

apakah setiap variabel independen secara signifikan memengaruhi variabel 

dependen, uji parsial digunakan. Tes parsial terlihat jika perbandingan angka 

statistik t dengan angka t tabel. Bila angka statistik t lebih tinggi daripada angka t 

tabel, sehingga variabel independen dikatakan mempunyai dampak yang berarti 

dengan variabel dependen. Selain itu, uji parsial juga bisa dilihat angka probabilitas 

dari statistika t. Bila angka probabilitas lebih rendah daripada tingkat signifikansi α 

= 5%, sehingga variabel independen dianggap mempunyai korelasi yang berarti 

pada variabel dependen 

a. Apabila angka probabilitas > dari 0,05 sehingga hipotesis ditolak. 

b. Apabila angka probabilitas < atau sama dengan 0,05 sehingga hipotesis diterima. 

 

3.4.7 Uji Statistik F 

 

Dalam mengevaluasi variabel bebas yang dimasukan mempunyai dampak yang 

signifikan dengan berbarengan kepada variabel terikat, maka dari itu uji stastistik F 

perlu dilakukan. Uji F digunakan melihat perbandingan angka statistik F pada angka 

F tabel. Apabila angka statistika F melebihi daripada angka kritis F tabel, sehingga 

pola regresi dianggap signifikan. Selain itu, bisa digunakan juga angka probabilitas 

dari statistika F sebagai acuan. Apabila angka probabilitas lebih rendah daripada 

tingkat signifikansi α = 5%, akan dapat disimpulkan bahwa semua variabel terikat 

dengan bebarengan memiliki pengaruh yang berarti dengan variabel terikat.  

 

Ukuran penelitian yang dipakai pada hal ini ialah: 
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a. Bila Prob. ≤ α (0.05), berarti Ha didukung maka variabel bebas berdampak 

signifikan dengan variabel terikat. 

b. Bila Prob ≥ α (0.05), berarti H0 didukung sehingga variabel bebas tidak 

berdampak signifikan dengan variabel terikat. 

 

3.4.8 Uji Koefisien Determinasi 

 

Koefisien determinasi (R2) dipakai guna mengukur sampai mana variabel bebas 

dapat memberi penjelas variasi dalam variabel terikat, dengan begitu bisa dilihat 

dari adjusted R². Rentang angka koefisien determinasi ialah 0<R2<1. Angka R2 

yang rendah memperlihatkan kalau variabel bebas memiliki keterbatasan memberi 

penjelasan keberagaman dalam variabel terikat. Dengan kata lain, semakin rendah 

angka R2 makin terbatas mampunya variabel bebas pada menjelaskan keberagaman 

dalam variabel terikat. 

 

  



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pilihan penetapan harga transfer bisnis 

dipengaruhi secara positif oleh perencanaan pajak, yang menunjukkan bahwa 

strategi pajak yang tepat dapat meningkatkan laba perusahaan setelah pajak. Di sisi 

lain, penetapan harga transfer dipengaruhi secara negatif oleh kepemilikan asing 

dan Tunneling Incentive. Tunneling Incentive memiliki dampak yang merugikan 

pada pilihan penetapan harga transfer karena dapat merugikan pemegang saham 

minoritas dan menurunkan standar manajemen penetapan harga transfer. Tunneling 

Incentive dikaitkan dengan pengalihan aset perusahaan untuk keuntungan pribadi 

pemilik mayoritas. 

 

Studi ini juga menunjukkan pentingnya peran kepemilikan asing dalam 

pengambilan keputusan transfer pricing. Meskipun kepemilikan asing diharapkan 

dapat meningkatkan efisiensi, hasil penelitian menunjukkan pengaruh negatif 

terhadap transfer pricing, yang mungkin disebabkan oleh kepentingan asing dalam 

mengoptimalkan sumber daya mereka sendiri tanpa mempertimbangkan struktur 

pajak lokal. 

 

Kesimpulan ini menyoroti pentingnya pengawasan ketat dalam penerapan strategi 

pajak dan manajemen perusahaan untuk meminimalkan konflik kepentingan serta 

untuk mendukung transparansi dan kepatuhan pajak yang lebih baik, khususnya 

dalam perusahaan multinasional. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

 

Penting untuk mempertimbangkan berbagai keterbatasan studi ini. Pada 

kesempatan penelitian kali ini uji normalitas yang dihasilkan menunjukan bahwa 

data tidak terdistribusi secara normal. Telah dilakukan banyak upaya dalam 

meloloskan uji tersebut namun masih gagal karena data yang digunakan cukup 

banyak, sehingga menggunakan central limit theorem.  

 

 

5.3 Saran 

 

1. Penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada industri tertentu, misalnya sektor 

teknologi atau energi, untuk melihat apakah pengaruh tax planning, tunneling 

incentive, dan kepemilikan asing terhadap transfer pricing berbeda antar sektor 

industri. 

2. Penelitian selanjutnya dapat melakukan analisis perbandingan antara negara 

dengan kebijakan perpajakan yang berbeda, untuk melihat bagaimana 

peraturan perpajakan di masing-masing negara mempengaruhi strategi transfer 

pricing yang diterapkan oleh perusahaan multinasional. 

3. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan metode analisis yang lain 

untuk menghasilkan data yang lebih bervarian 

4. Penelitian selanjutnya juga dapat mengukur variabel dengan metode kualitatif 

agar bisa menghasilkan data lebih beragam 

Dengan mempertimbangkan saran-saran tersebut, semoga penelitian kedepan bisa 

mendapatkan hasil yang lebih mendalam dan menjadi referensi bagi kebijakan 

perusahaan dan pemerintah terkait transfer pricing. 
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